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Penerapan konsep cross-cutting yang ditawarkan oleh editor terkadang 

mengalami improvisasi dari konsep awal. Pada saat editing memang terdapat 

penyesuaian sehingga peristiwa dalam setiap shot dianalisis ulang untuk 

memastikan alur penceritaan dan penyajian informasi terjaga dengan baik. Dengan

mengidentifikasi beberapa informasi terhadap setiap adegan, penempatan shot

dilakukan secara cermat dan terstruktur agar setiap detail informasi disajikan untuk 

membangun motivasi karakter dalam menunjukkan setiap sisi emosional tokoh 

utama. Oleh karena itu, beberapa improvisasi dilakukan oleh editor dengan

membuat skema baru dalam editing dengan tetap menjaga metode cross-cutting.

Perlu ditekankan cross-cutting menjadi kunci dalam memperkuat setiap fase

emosional tokoh utama pada film ini. Dalam film ini menjadikan sosok Nala 

sebagai tokoh utama diceritakan dalam perjalanan emosionalnya mengalami 

perubahan dari duka yang ia rasakan perlahan menjadi harapan penuh sukacita. 

Penerapan cross-cutting melalui aspek aspek timing, Choosing the Placement of a 

Shot, Choosing Duration dan Choosing a Frame dapat menambah dimensi 

perjalanan emosional Nala dari kondisi psikologisnya yang terganggu setelah ia 

melahirkan bayi pertamanya, hingga pada akhirnya ia mulai menerima peran

barunya menjadi seorang ibu setelah melalui banyak rintangan dan lika-liku

masalah.

Pada akhirnya film ini menunjukkan bahwa perancangan informasi dalam

editing dengan mempertimbangkan konteks naratif dan proses analisis berbagai 
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peristiwa dan informasi setiap shot mampu memperkuat setiap fase emosional 

tokoh utama secara tegas dan progresif. Sehingga terjawab dari rumusan masalah 

bahwa konsep cross-cutting dapat dirancang oleh editor sebagai bentuk penyajian 

informasi dan memiliki motivasi mendalam untuk memperkuat emosi tokoh utama 

dalam editing film “How to Sing Like You”. Hal ini menegaskan bahwa cross-

cutting tidak hanya diterapkan untuk menampilkan beberapa peristiwa yang 

memiliki hubungan sebab-akibat, tetapi juga menjadi alat untuk menyentuh sisi 

psikologis penonton dalam menyampaikan sebuah kisah emosional melalui 

medium film.

Dalam penerapan cross-cutting membawa detail informasi untuk

memudahkan penonton memahami setiap peristiwa pada film ini. Plot dan alur 

cerita disusun dalam film ini harus tepat untuk membawa perasaan emosional tokoh 

utama kepada penonton. Oleh karena itu editor harus memiliki editorial thinking

yang kuat dalam memastikan dan mengidentifikasi bahwa setiap detik dalam film 

memiliki kontribusi yang signifikan pada cerita. Dalam hal cross-cutting perlu 

adanya identifikasi dan penguatan pada aspek-aspek lain sehingga cross-cutting

bukan hanya tentang pemotongan dan penempatan peristiwa secara bersamaan, 

tetapi dapat memperkuat pola penceritaan. Pendalaman karakter melalui dialog dan 

pengadeganan dapat memberikan petunjuk kepada penonton mengenai konflik 

yang dialami karakter dapat memperkuat emosi. Hal ini penting karena 

keberhasilan dalam menerjemahkan visi kreatif tidak hanya pada saat pasca 

produksi, tetapi dilakukan sejak awal pra produksi dengan kolaborasi departemen 
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lain. Oleh karena itu, keselarasan visi dilakukan bersama masing-masing chief 

dalam mengekspresikan kreativitas untuk meminimalkan potensi konflik ide serta 

memastikan konsistensi sehingga mendukung pencapaian tujuan film. Dengan 

saran ini, diharapkan penciptaan film dengan teknik editing cross-cutting dapat 

diaplikasikan dan dikembangkan secara lebih inovatif, sehingga terus mampu 

menghadirkan narasi emosional yang mendalam.
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